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Abstrak

Pengembangan pariwisata bertujuan untuk meningkatkan pendapatan asli daerah. pengembangan
pariwisata melibatkan peran pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat dan sektor
swasta. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran pemangku
kepentingan dalam mengembangkan pariwisata, faktor-faktor yang menghambat peran pemangku
kepentingan dalam upaya mengembangkan pariwisata dan merumuskan upayauntuk mengatasi
faktor penghambat peran stakeholders dalam mengembangkan pariwisata. Metode yang digunakan
deskriptif kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa pariwisata Pengembangan melibatkan peran
Dinbudparpora, masyarakat sekitar, dan pengusaha. Peran yang dijalankan oleh masing-masing
pemangku kepentingan meliputi pembuat kebijakan, koordinator, fasilitator, pelaksana dan
akselerator. Peran pemangku kepentingan dalam pengembangan pariwisata lebih penekanan pada
peran fasilitator dalam bentuk fisik. Faktor yang menghambat peran pemangku kepentingan dalam
pengembangan pariwisata adalah keterbatasan lahan, keterbatasan anggaran, keterbatasan sumber
daya manusia sumber daya, pola pikir, regulasi, kegiatan promosi, dan kerjasama antar pemangku
kepentingan. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat tersebut yaitu dengan
menjalin kerjasama antar pengelola wisata dengan pemilik lahan, membangun kesadaran
pariwisata melalui kelompok sadar wisata, dan memberdayakan masyarakat desa untuk
memanfaatkan limbah menjadi produk komersial, sanksi diatur di desa dalam hal pendirian usaha
pariwisata, peningkatan Website Dinbudparpora terkait kegiatan promosi objek wisata Pantai
Karang Jahe juga seperti perlunya dilakukan kerjasama yang mengikat antar stakeholders yang
mendukung melalui nota kesepakatan kerjasama.

Kata Kunci: Peran Stakeholder, Pengembangan pariwisata,

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang kaya akan potensi sumber daya
alam, adat istiadat, bahasa danperkembangan intelektual (Putri & Ghazali, 2021).
Kekayaan sumber daya alam dan keanekaragaman budaya yang berlimpah tentu berpotensi
untuk dijadikan objek wisata yang menarik wisatawan (ANGGARINI & PERMATASARI,
2020). Hal tersebut menjadi tugas pemerintah untuk membangun dan mengembangkan
objek-objek wisata (Defia Riski Anggarini, 2020). Pengembangan pariwisata merupakan
bagian dari pembangunan nasional yang berkelanjutan (sustainable development) (Sari,
2014) maka pengembangan pariwisata harus dilakukan dalam kesatuan terpadu dengan
sektor-sektor pembangunan lainnya (Permatasari, n.d.). Selain itu, pengembangan
pariwisata secara optimal mampu memacu pertumbuhan ekonomi bagi suatu daerah,
seperti tersedianya lapangan pekerjaan, meningkatnya taraf hidup dan aktifnya industri-
industri lain (LIA FEBRIA LINA, 2019).

Perkembangan pariwisata tidak lepas dari peran stakeholders untuk berperan aktif dalam
pengembangan objek wisata termasuk wisata bahari yaitu pemerintah, swasta, dan
masyarakat (Permatasari & Anggarini, 2020). Upaya dalam mengembangakan objek
wisata yaitu melakukan pelebaran jalan menuju objek wisata, perluasan area parkir,
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pembangunan MCK, penyediaan kios-kios makanan, dan area permainan (Lina &
Permatasari, 2020). Akan tetapi, masih ditemukannya berbagai permasalahan yang menjadi
hambatan pihak BP KJB dalam menjalankan perannya (Damayanti et al., 2020). Sarana
prasarana yang tersedia di objek wisata belum dimanfaatkan dan dikelola dengan baik
seperti area permainan yang terbengkalai, akses jalan menuju objek wisata masih berupa
batu dan tanah, dan kurangnya area parkir saat hari libur (Permatasari, 2019). Dinas
Kebudayaan Pariwisata, Pemuda dan Olah Raga selaku OPD yang memiliki tugas untuk
melaksanakan urusan pemerintahan daerah salah satunya di bidang pariwisata, telah
melakukan pengembangkan objek wisata yaitu pemberian gazebo dan pembangunan kios
(Nani, 2019). Kios-kios yang telah didirikan Dinbudparpora belum dimanfaatkan oleh
masyarakat desa (Safitri & Nani, 2021). Masyarakat desa lebih memilih untuk membangun
kios sendiri di area bibir pantai (Darmajaya & Nani, 2020). Banyaknya kios yang berdiri
tanpa aturan tersebut membuat kondisi pantai menjadi kurang tertata rapi (Lina & Nani,
2020). Oleh karena itu, diperlukannya kemitraan antar stakeholders yang terlibat untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan di dalam pengembangan objek wisata (Nani &
Ali, 2020). Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis stakeholders dengan
memetakan stakeholders berdasarkan pengaruh dan kepentingannya, menguraikan peran
masing- masing stakeholder (Sari & Sukmasari, 2018). Dalam usaha mengembangan objek
wisata, serta mengidentifikasi faktor-faktor penghambat yang dihadapi para stakeholders
dalam usaha mengembangan objek wisata (View of Exploring the Relationship between
Formal Management Control Systems, Organisational Performance and Innovation_ The
Role of Leadership Characteristics.Pdf, n.d.).

KAJIAN PUSTAKA

Etika berasal dari kata Yunani Ethos, yang dalam bentuk jamaknya (ta etha) berarti adat
istiadat atau kebiasaan (Dhiona Ayu Nani, 2021). Dalam pengertian ini etika berkaitan
dengan kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri seorang maupun pada suatu masyarakat
atau kelompok masyarakat (Husna & Novita, 2020). Ini berarti etika berkaitan dengan
nilai- nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang
dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang yang lain atau dari satu generasi ke
generasi yang lain (Novita & Husna, 2020b). Dalam menjalankan bisnis saat ini, Kita telah
banyak melihat filosofi-filosofi etika yang berkembang dalam berbisnis (Novita & Husna,
2020a). Etika bisnis juga mengacu pada penerapan prinsip- prinsip etika pada suatu kondisi
bisnis, khususnya dalam menghadapi situasi dilematis dalam bisnis (business dilemma)
(Novita, Husna, Azwari, Gunawan, Trianti, et al., 2020). Dilema bisnis timbul bila mana
terdapat situasi bisnis, dimana keputusan yang diambil menghadapi dua atau lebih pilihan
yang mempunyai dampak yang berbeda yang akan mempengaruhi: (a) kemampuan
bersaing perusahaan dan profitabilitasnya dan (b) pengaruh yang kurang baik bagi para
pemangku kepentingan lainnya (Rosmalasari et al., 2020). Etika bisnis suatu pendekatan
dan aplikasinya terhadap stakeholders (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, & Trianti,
2020).

Pendekatan Stakeholder

pendekatan stakeholder adalah cara mengamati dan menjelaskan secara analitis, bagaimana
unsur dipengaruhi dan mempengaruhi keputusan dan tindakan bisnis (Sedyastuti et al.,
2021). Pendekatan ini nampaknya merupakan sebuah pendekatan baru yang banyak
digunakan, khususnya dalam etika bisnis belakangan ini dengan mencoba
mengintegrasikan kepentingan bisnis di satu pihak, dan tuntutan etika di pihak lain (Fauzi
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et al., 2020). Jadi, pendekatan ini bertujuan: memetakan hubungan yang terjalin dalam
kegiatan bisnis pada umumnya untuk memperlihatkan siapa saja yang memiliki
kepentingan terkait, dan terlibat dalam kegiatan bisnis pada umumnya (Ahmad et al.,
2019). Tujuan lain dari pendekatan stakeholder adalah menekankan bahwa bisnis harus
dijalankan sedemikian rupa, agar hak dan kepentingan semua pihak terkait yang
berkepentingan dengan suatu kegiatan bisnis dijamin, diperhatikan, dan dihargai (Suwarni
& Handayani, 2021). Selanjutnya pendekatan ini untuk melihat secara jelas bagaimana
prinsip-prinsip etika bisnis menemukan tempat yang relevan dalam interaksi bisnis dari
sebuah perusahaan dengan berbagai pihak terkait (Strategi Pengembangan Bisnis Usaha
Mikro Kecil Menengah Keripik Pisang Dengan Pendekatan Business Model Kanvas,
2020). Mengapa semua pihak terkait dan memiliki kepentingan diperhatikan dan dijamin?
Karena mereka memiliki keinginan untuk memperoleh keuntungan dan tidak ingin
dirugikan dalam kegiatan bisnis (Fauzi et al.,, 2021). Dalam hal inilah bisnis harus
dijalankan dengn baik, jujur, bertanggung jawab, dan etis. pendekatan stakeholder, juga
untuk kepentingan pihak perusahaan, yaitu dapat bertahan lama, dan berhasil (Ahluwalia,
2020). perusahaan harus memiliki hubungan yang saling mempengaruhi dengan berbagai
pihak. Pihak dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok primer dan kelompok
sekunder. Yang termasuk kelompok primer adalah: pemilik modal atau saham, karyawan,
pemasok, konsumen, penyalur, dan rekan bisnis (Agustina et al., 2020). Sedangkan
kelompok sekunder adalah: pemerintah setempat, pemerintah Asing, kelompok sosial,
media massa, kelompok pendukung, masayarakat pada umumnya, dan masyarakat sekitar
(Larasati Ahluwalia, 2020). Yang paling penting untuk diperhatikan dalam suatu
perusahaan atau kegiatan bisnis adalah kelompok primer, karena hidup matinya, atau
berhasil dan tidaknya sebuah perusahaan, dapat tergantung pada kelompok ini (Febrian &
Ahluwalia, 2020). Jadi, sebuah perusahaan harus menjalin relasi bisnis yang baik, dan etis
dengan kelompok primer ini, misalnya: perusahaan harus bersikap jujur, bertanggung
jawab dalam penawaran barang dan jasa, bersikap adil terhadap mereka, dan saling
menguntungkan satu sama lain (Hasanah & Hanifah, 2020).

METODE

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Fadly & Wantoro,
2019). Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau
informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan
publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet (Febrian & Fadly, 2021a).
Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur
data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat
dipahami dengan baik oleh pembaca (Fadly et al., 2020). Penulis menggunakan beraneka
variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar pendekatan
stakeholder untuk pengembangan objek wisata. Untuk memperoleh data/isu penulis
mengolah data dari beraneka variasi sumber isu internet (Febrian & Fadly, 2021b).
Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia menciptakan penulisan artikel
ilmiah ini berjalan dengan baik (Rahmawati & Nani, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

stakeholder dalam pengembangan objek wisata terdiri dari stakeholder primer, stakeholder
kunci dan stakeholder sekunder. Stakeholders primer meliputi Warga Desa dan
masyarakat. Kegiatan pengembangan objek wisata menimbulkan dampak positif antara
lain : 1) Terbukanya lapangan pekerjaan bagi warga Desa. Mayoritas warga membuka
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warung makan, pemuda Desa mendapatkan pekerjaan sebagai petugas parkir, petugas
karcis, petugas kebersihan dan penyewaan wahana perainan. 2) Adanya interaksi antara
warga dengan wisatawan, sehingga terjadinya pertukaran informasi dan budaya. 3)
Keterlibatan warga dalam kegiatan kepariwisataan seperti mengikuti sosialisasi yang
diselenggarakan oleh OPD serta partisipasi dalam kegiatan kelompok sadar wisata.

Stakeholders kunci sebagai unsur perangkat daerah yaitu memiliki tugas salah satunya
dalam mengurusi bidang pariwisata. Stakeholders sekunder meliputi pihak eksternal antara
lain Dinas Kesehatan, Dinas Kelautan dan Perikanan, Dinas Kehutanan, Badan
Lingkungan Hidup, POLRES, Forum Kerukunan Umat Beragama, komunitas pemuda,
rumah makan Pringsewu dan percetakan Selecta Grafika. Mereka memiliki kepedulian
untuk memajukan dan mempromosikan.

Identifikasi Peran Stakeholder

Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan apabila seseorang melakukan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, berarti dia telah menjalankan suatu peran
Pengembangan objek wisata. peran stakeholder internal yaitu stakeholder primer dan kunci
yang memilikki peran sebagai pelaksana, koordinator, implementator, pendamping dan
fasilitator. Sedangkan, stakeholders eksternal mencangkup stakeholders sekunder atau
pendukung vyang berperan sebagai fasilitator. Pemetaan Stakeholders dalam
Pengembangan, Stakeholders dalam pengembangan objek wisata memiliki pengaruh dan
kepentingan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dilakukannya pemetaan stakeholders
berdasarkan “pengaruh” dan “kepentingan” dari masing-masing stakeholder yang terlibat.
Warga desa sebagai stakeholder primer dikategorikan sebagai subject dan crowd.

SIMPULAN

Stakeholders yang terlibat di dalam pengembangan objek wisata terdiri dari stakeholders
primer, kunci dan sekunder. Badan pengelola pantai Dinbudparpora merupakan
stakeholders kunci yang memiliki peran penting dalam pengembangan objek wisata pantai.
Stakeholders sekunder meliputi Dinas keluatan dan perikanan, dinas kesehatan, badan
lingkungan hidup, aparat keamanan dan pihak luar (swasta). Pola kerjasama stakeholders
dalam pengembangan objek wisata bersifat sukarela dan “give and take” atau kemitraan
mutualistik. Artinya, kedua belah pihak mendapatkan keuntungan kegiatan kerjasama yang
dilakukan. Faktor-faktor yang menghambat para stakeholders dalam upaya
mengembangkan objek wisata pantai karang jahe ialah lahan, anggaran, sumber daya
manusia, pola pikir, regulasi, promosi pariwisata, dan kerjasama antar stakeholders.
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